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Abstrak 

 Perkembangan teknologi yang semakin maju dapat membantu dalam pekerjaan, sehingga dapat 

dikerjakan dengan lebih cepat dan mudah. Salah satunya penjadwalan mata pelajaran dengan 

menggunakan algoritma genetika. Algoritma genetika merupakan teknik untuk mencari solusi terbaik 

dari beberapa solusi sehingga mendapatkan hasil yang terbaik sesuai dengan kriteria berhenti apabila 

telah melakukan 10 kali percobaan dan mencapai 100 generasi. Penelitian ini menggunakan data guru, 

data mata pelajaran, dan waktu. Hasil penelitian memberikan daftar jadwal yang optimal dengan nilai 

fitnes tertinggi yaitu sebesar 1, dimana guru tidak mempunyai jam mengajar di waktu yang 

sama. Sistem dapat membantu dalam menyelesaikan masalah yang ada, yaitu dapat mengolah 

data untuk  melakukan proses penjadwalan. 
 

Kata kunci :Algoritma Genetika, SMP N 2 Wonosegoro, Penjadwalan  

Abstract 

The development of increasingly advanced technology can help in the work, so that it can be 

done more quickly and easily. One of them is scheduling subjects using genetic algorithms. Genetic 

algorithm is a technique to find the best solution from several solutions so that it gets the best results 

according to the stopping criteria if it has done 10 experiments and reached 100 generations. This study 

uses teacher data, subject data, and time. The results of the study provide a list of optimal schedules 

with the highest fitness score of 1, where teachers do not have teaching hours at the same time. The 

system can assist in solving existing problems, which can process data to carry out the scheduling 

process. 

 

Keywords: Genetic algorithm, SMP N 2 Wonosegoro, scheduling 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Mahasiswa Program Studi Teknik Informatika, Fakultas Teknologi Informasi Universitas Kristen 

Satya  Wacana, Salatiga.  
2       Staff pengajar Fakultas Teknologi Informasi, Universitas Kristen Satya Wacana, Salatiga 


